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BAB II  

LANDASAN TEORI 

2.1 Gardu Induk  

 

Gambar 2. 1 Gardu Induk 

GI (Gardu Induk) adalah bagian dari sistem atau sub sistem dalam 

penyaluran (transmisi) dari tenaga listrik yang bisa disimpulkan bahwa gardu 

induk ialah satu kesatuan dalam sebuah sistem penyaluran atau transmisi. Gardu 

induk memiliki perananan penting, untuk pengoperasiannya dari gardu induk ini 

tidak dapat dipisahkan dengan sistem penyaluran (transmisi) secara keseluruhan. 

Dimana ada saluran transmisi dan jaringan distribusi yang secara bersamaan 

dihubungkan dengan rel-rel daya (trafo-trafo tenaga). Gardu induk (GI) juga 

bagian yang tidak bisa dipisahkan dari distribusi listrik dan saluran transmisi. 

Tempat yang dimana menjadi pusat dari suatu sistem tenaga yang terdapat saluran 

distribusi dan transmisi yang didalamnya ada perlengkapan berupa transformator, 

hubung bagi peralatan kontrol dan peralatan pengaman.  

Sistem tenaga listrik yang terdapat di Jawa Bali pada tahun 2010 mempunyai 

jumlah gardu induk sebanyak 435 yang dimana rinciannya ada 24 gardu induk 

dengan tegangan ekstra tinggi (GITET) 500 kV, sebanyak 310 gardu induk dengan 

tegangan 150 kV, dan sebanyak 101 gardu induk dengan tegangan 70 kV.  Fungsi 

dari gardu induk ialah sebagai penerima suplay tegangan tinggi yang disalurkan 
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ke sistem tegangan distribusi yang nantinya disalurkan lagi ke daerah beban 

(konsumen listrik), selain itu ada beberapa fungsi dari gardu induk diantaranya 

sebagai berikut : 

1. Sebagai tempat pengukuran, operasi, pengamanan serta pengawasan dari 

sistem tenaga listrik. 

2. Sebagai pengubah level tegangan daya listrik ke level tegangan yang lain 

tanpa mengubah frekuensinya. 

3. Sistem pengaturan dalam pelayanan beban ke gardu induk lain dengan melalui 

tegangan tinggi dan beberapa gardu distribusi yang telah melalui sebuah 

proses penurunan tegangan oleh transformator daya lalu disalurkan melewati 

feeder atau penyulang-penyulang yang terdapat di gardu induk. 

4. Digunakan dalam sarana telekomunikasi. Gardu induk terhubung dengan 

gardu induk lainnya yang berdekatan, biasanya disebut dengan sistem 

interkoneksi antar gardu induk dalam memberikan tegangan dan meneriman 

sebuah tegangan [2].  

2.2 Shelter CKD (Cabin Knock Down) Telekomunikasi 

 

Gambar 2. 2 Shelter CKD Telekomunikasi 

Shelter CKD telekomunikasi merupakan salah satu tempat yang digunakan 

dalam meletakkan perangkat telekomunikasi yang digunakan oleh perusahaan 

yang bergerak dibidang jaringan telekomunikasi. Shelter disini mempunyai bentuk 
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seperti rumah sederhana yang dimana digunakan sebagai tempat pemyimpanan 

atau bisa disebut dengan rak untuk menempatkan perangkat terminasi fiber optik. 

Shelter ini dibuat dengan material khusus yang kokoh dan bisa melindungi semua 

perangkat yang nantinya di letakkan didalamnya. Untuk ukuran shelter sendiri 

bermacam-macam tergantung dengan kebutuhannya ada yang berukuran 4x3x3 

ada juga yang berukuran 3x2x3. Penggunaan shelter disini digunakan dengan 

manfaat diataranya : 

1. Memudahkan teknisi dalam melakukan terminasi dan aktivasi pada perangkat 

telekomunikasi yang tersimpan didalam shelter. 

2. Memudahkan dalam mengontrol suhu ruangan agar tetap stabil dikarenakan 

ada beberapa perangkat yang harus disimpan dengan suhu ruangan tertentu. 

3. Membantu untuk menahan  terjadinya perambatan temperature yang ada baik 

perambatan dari luar ruangan ke dalam shelter atau dari dalam shelter menuju 

ke luar ruangan shelter. 

4. Perlindungan untuk menghindari terjadinya kerusakan yang diakibatkan oleh 

pengaruh dari cuaca, suhu atau benda yang terdapat di luar yang bisa merusak 

pernagkat [3]. 

Pada perusahan jaringan telekomunikasi shelter digunakan sebagai 

penempatan perangkat-perangkat telekomunikasi diantaranya ada switch, PDH, 

ODF, perangkat DWDM, SDH, router, converter, catu daya dan modul-modul 

yang digunakan oleh pihak perusahaan telekomunikasi dalam membangun sebuah 

jaringan telekomunikasi. Shelter juga dilengkapi dengan genset dan tiang KWh 

atau tiang listrik sendiri untuk penyaluran listrik ke shelter. Didalam shelter 

terdapat banyak rak-rak untuk penempatan perangkat dan jalur kabel atau kabel 

track agar mengkoodinir sistem perkabelan di dalam shelter. Pada shelter juga di 

pasang AC (air conditioner) sebagai pengatur suhu ruangan agar suhu ruangan 

tidak panas. Shelter juga dilengkapi oleh sensor-sensor seperti door sensor, suhu 

dan humidity sensor, smoke dan heat detector, mains fail sensor serta energy 

metering. Adapun grounding yang bangun dibawah tanah dekat pondasi shelter 

[4]. Spesifikasi dari shelter adalah sebagai berikut : 
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1. Pondasi dibuat dengan bentuk dan konstruksi yang kokoh dan kuat untuk 

mendukung beban bangunan diatasnya dari pergeseran tanah baik horizontal 

maupun vertical. 

2. Pondasi tanam menggunakan batu kali dengan adukan 1:2:3. 

3. Sloofbeton bertulang (anyaman) dengan menggunakan besi SNI minimal 

diameter 12mm dengan kualitas concrete minimal 1:2:3 atau standard mutu 

beton K-225. 

4. Dimensi pondasi minimal 10cm lebih lebar dari shelter sisi luar, dudukan 

Outdoor AC dan Genset. 

5. Finishing pondasi aci + Cat outdoor. 

6. Jalan akses masuk/paving blok menuju pintu shelter lebar 1 meter. 

7. Pengerasan tanah dengan adukan plester / paving blok disekitar podasi 

minimal 50 cm dari sisi luar pondasi. 

 

Gambar 2. 3 Jalur kabel dan rack-rack 

 

Gambar 2. 4 Genset 
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Gambar 2. 5 AC didalam shelter 

 

Gambar 2. 6 Tiang dan kotak KWh 

 

  


